
 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 
 

Sumber daya manusia (SDM) merupakan faktor penting dalam perkembangan 

suatu bangsa dan negara, baik dalam sektor ekonomi, sosial, budaya, teknologi, dan 

pendidikan. Kemajuan suatu negara salah satunya dapat dinilai dan diukur dari 

kemajuan pendidikannya. Semakin tinggi tingkat pendidikan suatu negara maka akan 

semakin maju pula ilmu pengetahuan dan teknologi yang berkembang, sehingga akan 

berdampak pada kemajuan negara tersebut. 

Kemajuan teknologi yang berkembang pesat dalam dunia pendidikan sangat 

berpengaruh terhadap proses pembelajaran. Pembelajaran atau proses belajar 

mengajar merupakan suatu proses interaksi (hubungan timbal balik antara guru dan 

peserta didik). Pembelajaran merupakan bagian dari pendidikan, yang di dalamnya 

ditunjang oleh berbagai unsur pembelajaran antara lain tujuan, materi pelajaran, sarana 

prasarana, situasi atau kondisi belajar, media pembelajaran, lingkungan belajar, metode 

pembelajaran. 

Kemajuan teknologi dan perkembangannya di dalam dunia pendidikan ini juga 

sejalan dengan tujuan pendidikan bagi bangsa Indonesia yang hendak dicapai melalui 

proses dan sistem pendidikan nasional ialah sebagaimana yang telah dituangkan dalam 

Sikdiknas BAB II Pasal 3 sebagai berikut : 

“Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan watak serta 

peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 

bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 

manusia yang beriman dan bertakwa kepada allah, berakhlak mulia, sehat, 



 

 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratis 

serta bertanggung jawab.”1 

Pembelajaran di Sekolah Dasar memuat beberapa muatan pelajaran diataranya 

yaitu Pendidikan Agama, Matematika, IPA, IPS, Seni Budaya dan Prakarya, Pendidikan 

Kewarganegaraan, Pendidikan Jasmani Olahraga dan Keterampilan. Pendidikan 

Kewarganegaraan merupakan salah satu uatan pelajaran yang ada di Sekolah Dasar 

yang berkaitan erat dengan ilmu tentang sikap moral, nilai, dan bangsa dan negara. 

Dalam pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan guru memerlukan sebuah media 

guna menunjang kelangsungan dalam pembelajaran dan mempermudah peserta didik 

dalam memahami materi yang disampaikan oleh guru, serta peserta didik dapat 

dilibatkan untuk turut aktif dalam kegiatan pembelajaran yang berlangsung. 

Saat ini pembelajaran di Sekolah Dasar banyak peserta didik dalam pembelajaran 

menggunakan kecanggihan teknologi seperti smartpohe sebagai media pembelajaran 

lain yang lebih praktis dan mudah digunakan kapan saja dan dimana saja. Guru tidak 

lagi hanya menggunakan media pembelajaran konvesional seperti buku. tetapi juga 

sudah berkembangan menggunakan smartphone sebagai media pembelajaran yang 

dapat digunakan peserta didik untuk menunjang proses pembelajaran. Maka dengan 

adanya penggunaan smartphone yang dapat digunakan peserta didik semakin besar 

peluang dalam pengembangan perangkat teknologi dalam menyediakan media dan 

juga sumber belajar untuk peserta didik. Oleh karena itu guru hendaknya lebih kreatif, 

inovatif, dan efektif dalam mewujudkan proses pembelajaran Pendidikan 

Kewarganegaraan sehingga proses pembelajaran lebih menyengkan dan kondusif. 
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Peserta didik akan belajar sambil menggunakan kecanggihan dan perkembangan 

teknologi dengan penggunaan teknologi dalam bentuk smartphone ini juga dapat 

menjadikan pengunaan smartphone oleh peserta didik menjadi lebih bermanfaat dan 

dengan begitu proses pembelajaran yang peserta didik temui akan sangat 

menyengkan, sehingga kekhawatiran guru ataupun orang tuan dalam penggunaan 

media pembelajaran berupa smarphone ini dapat dijadikan sebuah sarana penunjang 

pembelajaran peserta didik yang dapat menjadi kegiatan positif. 

Berdasarkan hasil wawancara peserta didik kelas VI SDN Gondangdia 01 Pagi 

Jakarta Pusat, didapatkan informasi tentang analisis kebutuhan bahwa pada saat 

proses pembelajaran pendidikan pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) khususnya 

materi tentang globalisasi, peserta didik masih merasa kesulitan dalam memahami 

dengan baik materi tersebut. Peserta didik juga mengaku bahwa masih membutuhkan 

media pembelajaran lain selain buku untuk memahami pembelajaran PPKn, juga belum 

banyaknya media yang digunakan pada materi pembelajaran globalisasi dan media 

pembelajaran yang digunakan hanya berupa buku, PowerPoint, dan video 

pembelajaran saja. Peserta didik juga setuju bahwa akan lebih menyenangkan dan 

lebih mudah memahami pembelajaran PPKn dengan menggunakan media interaktif 

berbentuk aplikasi yang dapat di unduh pada smartphone android. 

Selanjutnya berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di kelas VI, hampir semua 

peserta didik memiliki gadget berupa smartphone atau telpon seluler. Tetapi banyak 

diantara mereka yang menggunakan smartphone hanya digunakan untuk bermain 

game, dan sosial media. Guru pun menggunakan smartphone hanya digunakan 

sebagai sarana penunjang pembelajaran untuk mencari informasi di internet berkaitan 



 

 

dengan materi pembelajaran 2. Berdasarkan hasil analisis kebutuhan yang dilakukan 

oleh peneliti, masih banyak siswa yang merasa membutuhkan media pembelajaran lain 

selain buku, PowerPoint, dan video pembelajaran. 

Berdasarkan permasalahan-permasalahan yang muncul maka diperlukan sebuah 

inovasi dalam media pembelajaran guna mengatasi berbagai permasalahan yang 

muncul saat pembelajaaran. Dalam melakukan inovasi pada media pembelajaran, 

maka pengembangan media pembelajaran interaktif aplikasi dapat menjadi solusi. Hal 

ini dikarenakan media pembelajaran interaktif merupakan media yang dapat digunakan 

dalam pembelajaran yang disajikan secara interaktif dengan fitur-fitur menarik. Dengan 

proses pembelajaran interaktif, peserta didik dirangsang untuk bertanya, menjawab, 

dan mengemukakan pendapatnya dan disaat yang sama pula mengerjakan tugas yang 

telah diselesaikan. Pengembangan media pembelajaran interaktif ini sangat 

memudahkan peserta didik untuk menerima penyampaian materi dan memiliki beragam 

fitur menarik yang dapat digunakan sebagai media pembelajaran yang interaktif dan 

menyenangkan. Sehingga, pembelajaran dapat menyenangkan dan dapat tercapai 

tujuan dari pembelajaran. 

Selain itu, media pembelajaran interaktif aplikasi android ini dapat di akses 

menggunakan smartphone android tanpa memerlukan jaringan internet dan sangan 

mudah untuk digunakan, karena peserta didik dapat melakukan pengunduhan aplikasi 

media pembelajaran interaktif ini di smartphone android masing-masing. Tentu saja hal 

ini dapat memudahkan peserta didik untuk belajar secara mendiri tanpa adanya guru 
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maupun mengalami permasalahan dengan jaringan internet karena media 

pembelajaran interaktif ini dapat diaskses tanpa menggunakan internet. 

Media pembelajaran interaktif aplikasi android ini dapat digunakan sebagai media 

pembelajaran yang inovatif dan menyenangkan karena merupakan media yang 

mempunyai unsur suara dan gambar. Dengan media interaktif siswa menjadi mudah 

memahami suatu materi karena memberikan gambaran dan informasi yang lebih nyata 

dan jelas. Selain itu dapat memperbesar minat dan motivasi siswa untuk belajar.3 Medi 

pembelajaran interaktif aplikasi android ini juga ditampilkan secara menarik sesuai 

dengan karakteristik peserta didik yang dapat meningkatkan semangat belajar dan 

dapat digunakan kapan saja dan di mana saja. 

Berdasarkan uraian di atas mengenai alasan dan keunggulan dari media 

pembelajaran interaktif aplikasi android, peneliti memiliki pendapat perlu 

dikembangkanya media pembelajaran interaktif. Hal ini dikarenakan media 

pembelajaran interaktif aplikasi android ini dapat menjadi solusi untuk mengatasi 

permasalahan-permasalahan yang terjadi saat proses pembelajaran, khususnya 

pembelajaran PPKn materi globalisasi kelas VI di Sekolah Dasar. Perbedaan hasil 

produk peneliti dengan hasil produk sebelumnya yaitu pada penelitian ini peneliti akan 

membuat fitur soal evaluasi, menu permainan (menyusun puzzle gambar, maze, dan 

memory test), dan pemberian piagam penghargaan yang dapat dicetak oleh peserta 

didik sebagai bentuk apresiasi telah menggunakan dan menyelesaikan pembelajaran 

pada media pembelajaran interaktif. Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dan 

pengembangan pembelajaran interaktif tentang “Pengembangan Media Pembelajaran 
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Interktif Aplikasi Android Pada Pembelajaran PPKn Materi Globalisasi Kelas VI 

Sekolah Dasar. 

Media pembelajaran interaktif aplikasi android ini merupakan media pembelajaran 

yang digunakan tidak hanya mendengar atau melihat saja, tetapi siswa dapat ikut 

berinteraksi dengan media pembelajaran yang digunakan. Menurut Seels dan Glasgow 

mengemukakan bahwa media interaktif merupakan system media penyampain yang 

menyajikan materi video rekaman dengan pengendalian komputer kepada penonton 

yang tidak hanya mendengar dan melihat video dan suara, tetapi juga memberikan 

respon yang aktif dan respon itu yang menentukan kecepatan dan sekuensi penyajian. 

Media interaktif memiliki unsur audio-visual (termasuk animasi) dan disebut interaktif 

karena media ini dirancang dengan melibatkan respon pemain secara aktif 4 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan tersebut, maka peneliti 

tertantang dan tertarik untuk mengatasinya dengan melakukan penelitian Research and 

Development dengan judul Pengembangan media pembelajaran interaktif aplikasi 

android pada pembelajaran pendidikan pancasila dan kewarganegaraan materi 

globalisasi kelas VI Sekolah Dasar. Hasil penelitian serupa dilakukan oleh Nur Laliyah5. 

Tujuan Nur Laliyah mengembangkan media pembelajaran interaktif berbasis flash untuk 

pembelajaran keterampilan menulis kembali cerita siswa kelas IV Sekolah Dasar. 

Berdasarkan hasil pengembangan Nur Laliyah peneliti memiliki relevansi pada 

pengembangan media pembelajaran inetraktif. Perbedaan media pembelajaran interatif 

yang dikembangkan oleh Nur Laliyah dengan peneliti ini adalah adanya inovasi dalam 
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penelitian ini yaitu dengan mengembangkan media pembelajaran interaktif 

menggunakan aplikasi yang dapat di unduh pada smartphone android yang terfokus 

pada pembelajaran PPKn materi globalisasi di Sekolah Dasar. 

Sebelumnya, media pembelajaran interaktif pada pembelajaran PPKn sudah 

banyak. Namun sedikit media pembelajaran yang menjelaskan materi pembelajaran 

globalisasi, padahal pada kenyataanya pembelajaran globaliasi merupakan 

pembelajaran yang ada di dalam kehidupan sehari-hari tetapi dirasakan masih kurang 

dipahami oleh siswa kelas VI sekolah dasar. 

Dengan mengembangkan media pembelajaran interaktif aplikasi android pada 

pembelajaran pendidikan pancasila dan kewarganegaraan materi globalisasi kelas VI 

sekolah dasar menggunakan aplikasi yang dapat diunduh pada smartphone android, 

peneliti bertujuan agar media pembelajaran interaktif tersebut dapat membantu peserta 

didik untuk mengerti dan memahami materi pembelajaran globalisasi. 

B. Identifikasi Masalah 
 

Berdasarkan analisis masalah tersebut, maka masalah dapat diidentifikasi 

sebagai berikut: 

1. Keterbatasan media pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran 

pendidikan pancasila dan kewarganegaraan sehingga membuat siswa kesulitan 

dalam memahami pembelajaran. 

2. Media pembelajaran yang kurang menarik bagi siswa. 

 

3.  Belum dikembangkannya media pembelajaran seperti media pembelajaran 

interaktif pada pembelajaran pendidikan pancasila dan kewarganegaraan materi 

globalisasi kelas VI SDN Gondangdia 01 Pagi. 



 

 

C. Pembatasan Masalah 
 

Berdasarkan uraian latar belakang dan identifikasi masalah di atas, pengembangan 

media pembelalajaran interaktif aplikasi android pada pembelajaran pendidikan 

pancasila dan kewarganegaraan materi globalisasi. Penelitian ini difokuskan untuk 

mengukur kelayakan media pembelajaran, tidak sampai membahas pengaruhnya 

terhadap prestasi belajar. 

D. Perumusan Masalah 
 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah dan pembatasan masalah yang 

telah dijelaskan di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini: 

1. Bagaimana mengembangkan media pembelajaran interaktif aplikasi android 

dalam pembelajaran pendidikan pancasila dan kewarganegaraan materi 

globalisasi kelas  VI Sekolah Dasar? 

2. Bagaimana kelayakan produk media pembelajaran interaktif aplikasi android 

pada pembelajaran pendidikan pancasila dan kewarganegaraan materi 

globalisasi kelas VI Sekolah Dasar? 

E. Kegunaan Hasil  Penelitian 
 

Adapun Manfaat penelitian pengembangan media pembelajaran interaktif aplikasi 

android pada pembelajaran pendidikan pancasila dan kewarganegaraan materi 

globalisasi kelas VI SD yang dapat dilihat dari dua sudut pandang: 

1. Secara Teoritis 
 

Secara teoritis hasil penelitian ini daharapkan dapat bermanfaat yaitu : 
 

a) Memberikan sumbangan pemikiran dan khasanah keilmuan khususnya tentang 

pengembangan media pembelajaran interaktif untuk siswa kelas VI Sekolah Dasar 



 

 

materi globaisasi sesuai dengan muatan kurikulum 2013 yang terus berkembang 

sesuai dengan tuntutan masyarakat dan kebutuhan perkambang anak. 

2. Secara Praktis 
 
a) Bagi guru kelas VI SD 

 
Media pembelajaran interaktif aplikasi anadroid ini diharapkan dapat digunakan 

guru kelas VI Sekolah Dasar sebagai acuan atau tambahan media pembelajaran 

dalam pembelajaran pendidikan pancasila dan kewarganegaraan terkhusus pada 

kelas VI SD materi globalisasi. Adapun, dapat memberikan motivasi kepada guru 

kelas VI SD agar dapat lebih efektif dan inovatif dalam mengembangkan bahan ajar 

sesuai dengan karakteristik peserta didik di kelas VI SD. 

b) Bagi kepala sekolah 
 

Penelitian ini dapat menambah koleksi perangkat pembelajaran kurikulum 2013 

dan menambahkan ragam pembelajaran inovasi di sekolah khususnya pada 

pembelajaran pancasila dan kewarganegaraan di kelas VI Sekolah Dasar pada 

materi globalisasi untuk meningkatkan mutu dan kualitas sekolah. 

c) Bagi peneliti Selanjutnya 
 

Penelitian dan pengembangan ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan 

untuk menambah wawasan dalam penelitain selanjutnya tentang pengembangam 

media pembelajaran pendidikan pancasila dan kewargangeraan di sekolah dasar. 


